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ABSTRAK 

Perkembangan peer-to-peer lending membawa perubahan besar dalam 

sistem keuangan, tetapi kredit macet menjadi tantangan utama. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kredit macet peer-to-peer 

lending di Pulau Jawa dan Sumatra dengan variabel jumlah pinjaman, tujuan 

pinjaman, debitur laki-laki dan perempuan. Penelitian ini menggunakan metode 

ARDL dan data sekunder dari OJK periode 2021-2024. Hasil penelitian 

menunjukkan jumlah pinjaman tidak berpengaruh signifikan, sementara variabel 

lainnya berpengaruh terhadap kredit macet. Temuan ini dapat membantu 

perusahaan peer-to-peer (P2P) lending, regulator dan lender dalam mitigasi risiko 

kredit.  
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ABSTRACT 

The development of peer-to-peer lending has brought major changes to the 

financial system, but bad debts are a major challenge. This study aims to analyze 

the factors that influence bad debts of peer-to-peer lending in Java and Sumatra 

with variables of loan amount, loan purpose, male and female debtors. This study 

uses the ARDL method and secondary data from OJK for the period 2021-2024. 

The results show that the amount of the loan has no significant effect, while other 

variables have an effect on bad debts. These findings can help peer-to-peer lending 

companies, regulators and lenders in mitigating credit risk. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi keuangan (fintech) telah membawa perubahan 

signifikan dalam sistem keuangan global termasuk di Indonesia. Salah satu 

inovasi dari financial technology (fintech), yaitu dengan munculnya platform 

peer-to-peer (P2P) lending yang memungkinkan masyarakat memperoleh 

pinjaman tanpa melalui prosedur perbankan yang rumit. Peer-to-peer (P2P) 

lending telah membawa perubahan besar dalam menyediakan akses 

pembiayaan kepada masyarakat, khususnya untuk UMKM dan individu yang 

menghadapi kesulitan dalam mendapatkan pinjaman dari bank atau lembaga 

keuangan konvensional (Nurhayati et al., 2022).  

Fintech menjadi solusi yang efektif bagi Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) serta   perusahaan   kecil   yang sedang   berkembang   

dalam memperoleh modal untuk pengembangan usahanya. Di antara berbagai 

jenis perusahaan fintech yang beroperasi di Indonesia, sektor pinjam meminjam 

atau peer-to-peer (P2P) lending mengalami perkembangan yang pesat. Melalui 

platform online peminjam dapat dengan mudah mengakses pendanaan dengan  

megunggah dokumen pinjaman yang nantinya akan didanai oleh pemberi  

pinjaman (Mukhtar & Rahayu, 2019).  

Pada tahun 2005 menjadi tonggak sejarah baru dalam dunia keunagan 

dengan lahirnya perusahaan fintech pertama di Inggris benama Zopa. 
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Perusahaan Zopa berfokus pada layanan pinjam meminjam atau peer-to-peer 

(P2P) lending. Sejak kermunculannya, berbagai perusahaan fintech terus 

bermunculan di berbagai negara termasuk Indonesia (Purwanto et al., 2022). Di 

Indonesia, kehadiran dan eksistensi peer-to-peer (P2P) lending diperkirakan 

mulai hadir pada tahun 2015-2016 lalu. Ditandai dengan berdirinya Asosiasi 

Fintech Indonesia (AFI) pada tahun 2016 (Indofund, 2023).  

Meskipun masih tergolong baru, industri fintech di  Indonesia  terus 

mengalami pertumbuhan setiap tahunnya, hal tersebut terjadi karena fintech 

menawarkan akses keuangan yang lebih mudah bagi masyarakat yang belum   

terjangkau oleh produk kredit lembaga keuangan konvensional (Mukhtar & 

Rahayu, 2019). Berdasarkan data dari statistik fintech lending pada Desember 

2024 terdapat 97 platform yang terdaftar dan diawasi di Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK).  

Salah satu tantangan utama dalam operasional peer-to-peer (P2P) 

lending adalah risiko kredit macet. Kredit macet dalam konteks peer-to-peer 

(P2P) lending adalah pinjaman yang tidak terbayar melebihi batas waktu 90 hari 

(Tempo, 2024). Dari sudut pandang peserta pinjaman peer-to-peer (P2P) 

lending, risiko terpenting yang hadapi adalah risiko kredit karena pemberi 

pinjaman online sering kali tidak yakin apakah pinjaman mereka akan berhasil 

(Liu & Xia, 2017). 

Secara umum, pasar pinjaman peer-to-peer (P2P) lending lebih berisiko 

dibandingkan pasar keuangan tradisional. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

transparansi, seperti yang dijelaskan oleh Greiner dan Wang (2009) dalam (Liu 
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& Xia, 2017). Kurangnya kebijakan hukum dan peraturan, operasi teknis yang 

tidak terstandarisasi, sistem kredit yang tidak sempurna, serta informasi yang 

asimetris dalam pinjaman peer-to-peer (P2P) lending menimbulkan banyak 

risiko, termasuk risiko hukum dan peraturan, risiko teknologi, risiko 

manajemen, dan risiko kredit. Risiko-risiko tersebut telah memengaruhi 

perkembangan dan keberlanjutan peer-to-peer (P2P) lending  (Liu & Xia, 

2017).  

Selain itu, risiko kredit macet juga memengaruhi hubungan sosial 

komunitas platform peer-to-peer (P2P) lending. Berdasarkan penelitian 

(Katsamakas & Sanchez-Cartas, 2024) gagal bayar dapat melemahkan 

hubungan antara anggota komunitas di dalam platform. Pemberi pinjaman 

(lender) kehilangan kepercayaan terhadap peminjam (borrower) dan platform. 

Hal ini dapat mengurangi jumlah anggota aktif dalam komunitas. Penurunan 

kepercayaan dapat mempengaruhi stabilitas platform dan dapat membatasi 

pertumbuhan jumlah pemberi dan penerima pinjaman di masa depan. Oleh 

karena itu, pengelolaan risiko kredit macet yang efektif sangat penting untuk 

menjaga keberlanjutan dan stabilitas platform peer-to-peer (P2P) lending. 

Penelitian mengenai kredit macet dalam platform peer-to-peer (P2P) 

lending telah banyak dilakukan. Pada penelitian Emekter et al. (2014) dan 

Serrano-Cinca at al. (2015) meneliti pengaruh jumlah pinjaman dan 

karakteristik demografi terhadap risiko gagal bayar. Namun penelitian tersebut 

dilakukan di luar Indonesia, di mana terdapat perbedaan signifikan dalam hal 

regulasi, karakteristik pasar, dan perilaku peminjam. Sementara itu, penelitian 
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menurut Liu & Xia (2017) dan Lin et al. (2017) membahas tentang pentingnya 

asimetri informasi dalam menentukan risiko gagal bayar. Namun, penelitian 

tersebut tidak spesifik menggunakan indikator risiko kredit yang diukur 

menggunakan pinjaman macet di atas 90 hari (TWP 90) tidak membandingkan 

perbedaan risiko kredit di berbagai wilayah.  

Sementara itu, penelitian mengenai risiko kredit pada platform peer-to-

peer (P2P) lending di Indonesia masih terbatas. Beberapa penelitian di 

Indonesia dilakukan oleh (Albanna, 2022) meneliti pengaruh lokasi peminjam 

terhadap kredit macet menggunakan model VECM dan menemukan bahwa 

peminjam di luar Pulau Jawa lebih berisiko mengalami gagal bayar. Penelitian 

(Hidajat, 2020) menemukan bahwa kelemahan regulasi menyebabkan banyak 

peer-to-peer (P2P) lending di Indonesia dengan praktik tidak etis terhadap 

peminjam.  Selain itu, (Muhammad et al., 2021) menemukan bahwa faktor 

seperti tingkat utang, ukuran pinjaman, dan tata kelola berpengaruh signifikan 

terhadap risiko gagal bayar. Kemudian, penelitian (Santoso et al., 2020) 

menemukan bahwa karakteristik peminjam dan peminjam mempengaruhi  

tingkat bunga dan gagal bayar pada peer-to-peer (P2P) lending di Indonesia.  

Penelitian ini berfokus pada kredit macet dalam platform peer-to-peer 

(P2P) lending di Pulau Jawa dan Sumatra karena kedua wilayah ini memiliki 

perbedaan dalam akses keuangan, infrastruktur digital dan kontribusi terhadap 

perekonomian nasional yang dapat mempengaruhi tingkat kredit macet. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistika (BPS), Pulau Jawa merupakan 

kontributor terbesar terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia pada 2024, 
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dengan kontribusi terhadap PDB sebesar 57,02% kemudian diikuti oleh Pulau 

Sumatra sebesar 22,12% (Maheswara, 2025). Selain itu, menurut Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), tingkat penetrasi internet di 

Pulau Jawa pada tahun 2024 mencapai 83,64% lebih tinggi dibandingkan Pulau 

Sumatra yang berada diangka 77,34% (Ahdiat, 2024).Tingkat penetrasi internet 

tersebut menunjukkan perbedaan infrastruktur digital antara kedua wilayah 

yang dapat mempengaruhi perilaku dan kemudahan pengguna dalam peer-to-

peer (P2P) lending. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengisi 

kekosongan tersebut dengan menggunakan TWP 90 sebagai indikator dalam 

mengukur kredit macet. Penelitian ini juga memiliki kebaruan dari segi wilayah, 

penelitian fokus dengan dua wilayah di Indonesia, yaitu Pulau Jawa dan 

Sumatra. Kedua wilayah ini dipilih karena memiliki karakteristik ekonomi 

infrastruktur, dan akses ke layanan keuangan yang berbeda. Perbedaan ini 

memungkinkan analisis risiko kredit yang lebih mendalam berdasarkan 

perbedaan wilayah.  

Menurut data Otoritas Jasa Keuangan dari laporan statistik fintech 

jumlah perusahaan Financial Technology (Fintech) peer-to-peer (P2P) lending 

yang telah terverifikasi izin dari OJK untuk berpraktik dan sudah terjamin 

keamanannya sampai pada tahun 2024 sebanyak 97 perusahaan fintech lending. 

Terdapat 90 perusahaan fintech lending dikelola secara konvensional dan 7 

perusahaan lainnya dikelola berdasarkan syariah. Pertumbuhan peer-to-peer 

(P2P) lending di Indonesia ditunjukan dalam grafik pada gambar berikut:  
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Berdasarkan gambar 1.1 dan 1.2 di atas, data jumlah penyaluran 

pinjaman (dalam miliar rupiah) menunjukkan pertumbuhan peer-to-peer (P2P) 

lending di Pulau Jawa dan Sumatra selama periode Januari 2021 hingga 

Desember 2024. Pulau jawa memiliki jumlah penyaluran pinjaman lebih tinggi 

dibandingkan Pulau Sumatra, meskipun kedua pulau tersebut mengalami 

peningkatan signifikan setiap tahunnya.  

Di Pulau Jawa, jumlah penyaluran pinjaman terus meningkat dari tahun 

ke tahun. Pada tahun 2021, penyaluran pinjaman dari 7.779 miliar rupiah di 

bulan Januari dan meningkat hingga 11.213 miliar rupiah pada bulan Desember. 

Peningkatan signifikan terjadi pada Juni sebesar 12.112 miliar rupiah dan Juli 

sebesar 12.814 miliar rupiah. Pada tahun 2022, pertumbuhan tetap terlihat 

dengan peningkatan jumlah pinjaman yang lebih besar dibandingkan tahun 

2021, terutama pada Maret sebesar 18.596 miliar yang menjadi puncak tertinggi 

pada tahun 2022, meskipun mengalami perurunan pada bulan berikutnya, tetapi 

secara keseluruhan tahun 2022 menunjukkan pertumbuhan lebih tinggi 

dibandingkan tahun 2021 dengan jumlah rata-rata pinjaman lebih besar setiap 

bulannya. Selain itu, pada tahun 2023 menunjukkan pertumbuhan yang lebih 

stabil dengan penyaluran tertinggi pada bulan Desember sebesar 17.519 miliar. 

Memasuki tahun 2024, jumlah penyaluran pinjaman terus meningkat 

secara signifikan. Pada bulan Januari tercatat sebesar 16.830 miliar rupiah, lebih 

tinggi dibandingkan tahun sebelumnya. Peningkatan tetap berlanjut sepanjang 

tahun dengan lonjakan signifikan pada bulan Juli sebesar 20.610 miliar rupiah 

dan Agustus sebesar 20.634 miliar rupiah. Penyaluran tertinggi terjadi pada 



8 
 

 

bulan Desember, mencapai 20.614 miliar rupiah, menunjukkan pertumbuhan 

yang konsisten dan kuat di Pulau Jawa. 

Sementara itu, di Pulau Sumatra, jumlah pinjaman yang di salurkan 

lebih kecil dibandingkan dengan Pulau Jawa, tetapi pertumbuhannya tetap 

konsisten. Pada tahun 2021, penyaluran pinjaman dari 0.831 miliar rupiah di 

bulan Januari hingga 1.180 miliar rupiah di bulan Desember. Pada tahun 2022, 

menunjukkan kenaikan yang signifikan terutama pada bulan Maret sebesar 

2.316 miliar rupiah hampir dua kali lipat dari bulan sebelumnya. Setelah bulan 

Maret sedikit mengalami penurunan tetapi tetap lebih tinggi dibandingkan tahun 

2021 hingga bulan Desember mencapai 1.982 miliar.  

Pada tahun 2023, pertumbuhan yang lebih stabil dibandingkan tahun 

sebelumnya dengan jumlah penyaluran tertinggi terjadi pada bulan Oktober 

mencapai 2.535 yang termasuk angka tertinggi selama tiga tahun terakhir. Pada 

tahun 2024 menunjukkan perkembangan yang lebih pesat dimana jumlah 

pinjaman pada bulan januari mencapai 2.579 miliar rupiah, meningkat 

signifikan dari tahun sebelumnya. Lonjakan besar terjadi pada bulan Mei 

sebesar 3.080 miliar rupiah dan Desember sebesar 3.658 miliar rupiah angka 

tertinggi selama empat tahun terakhir.  

Dengan demikian, peer-to-peer (P2P) lending di Indonesia mengalami 

pertumbuhan yang kuat dengan Pulau Jawa sebagai pemimpin pasar dan Pulau 

Sumatra sebagai wilayah dengan potensi besar. Peningkatan jumlah penyaluran 

pinjaman yang signifikan menunjukkan bahwa platform peer-to-peer (P2P) 

lending semakin diterima oleh masyarakat di kedua wilayah tersebut. 
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Dengan mempertimbangkan aspek-aspek tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengisi kesenjangan riset dengan mengintegrasikan analisis 

faktor-faktor risiko kredit macet, seperti jumlah pinjaman, tujuan pinjaman, dan 

demografi peminjam, seperti jenis kelamin. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengelolaan risiko kredit macet 

di platform peer-to-peer (P2P) lending di Indonesia, khususnya di Pulau Jawa 

dan Sumatra. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi dasar kebijakan 

pengelolaan risiko bagi perusahaan peer-to-peer (P2P) lending, regulator, dan 

lender. Dengan demikian, keberlanjutan peer-to-peer (P2P) lending sebagai 

solusi pembiayaan dapat lebih terjamin dan kepercayaan masyarakat terhadap 

layanan fintech ini dapat terus meningkat. Oleh karena itu, peneliti bermaksud 

untuk mengkaji lebih mendalam terkait dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kredit macet peer-to-peer (P2P) lending. Maka dari itu 

penelitian ini berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kredit Macet 

Peer-to-Peer (P2P) Lending di Pulau Jawa dan Sumatra”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini 

merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah pengaruh variabel jumlah pinjaman terhadap kredit macet peer-to-

peer (P2P) lending di Pulau Jawa dan Sumatra? 

2. Apakah pengaruh variabel tujuan pinjaman perseorangan terhadap kredit 

macet peer-to-peer (P2P) lending di Pulau Jawa dan Sumatra? 
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3. Apakah pengaruh variabel tujuan pinjaman badan usaha terhadap kredit 

macet peer-to-peer (P2P) lending di Pulau Jawa dan Sumatra? 

4. Apakah pengaruh variabel debitur laki-laki terhadap kredit macet peer-to-

peer (P2P) lending di Pulau Jawa dan Sumatra? 

5. Apakah pengaruh variabel debitur perempuan terhadap kredit macet peer-

to-peer (P2P) lending di Pulau Jawa dan Sumatra? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai adalah: 

1. Tujuan Penelitian  

a. Menganalisis pengaruh variabel jumlah pinjaman terhadap kredit macet 

peer-to-peer (P2P) lending di Pulau Jawa dan Sumatra. 

b. Menganalisis pengaruh variabel tujuan pinjaman perseorangan terhadap 

kredit macet peer-to-peer (P2P) lending di Pulau Jawa dan Sumatra. 

c. Menganalisis pengaruh variabel tujuan pinjaman badan usaha terhadap 

kredit macet peer-to-peer (P2P) lending di Pulau Jawa dan Sumatra. 

d. Menganalisis pengaruh variabel debitur laki-laki terhadap kredit macet 

peer-to-peer (P2P) lending di Pulau Jawa dan Sumatra. 

e. Menganalisis pengaruh variabel debitur perempuan terhadap kredit 

macet peer-to-peer (P2P) lending di Pulau Jawa dan Sumatra. 
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2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Manfaat Akademik 

Memberikan kontribusi pada literatur mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi kredit macet dalam peer-to-peer (P2P) lending di 

Indonesia. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Platform Peer to Peer (P2P) Lending  

Menyediakan informasi yang dapat digunakan oleh platform 

peer-to-peer (P2P) lending untuk meningkatkan manajemen risiko 

dan efisiensi operasional. 

2) Bagi Pemerintah  

Memberikan rekomendasi kepada pembuat kebijakan dalam 

merancang regulasi yang mendukung pertumbuhan industri peer-to-

peer (P2P) lending secara sehat dan berkelanjutan. 

D. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pemahaman dan memperjelas argumentasi pada 

saat menulis karya ini, penulis menguraikan sistem argumentasinya. Dalam 

skripsi ini, memiliki lima sub bab pembahasan: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

     BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan secara singkat teori yang melandasi 

penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan 

pengembangan hipotesis.  

     BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan secara detail tentang metode penelitian 

yang digunakan. Desain penelitian, variabel dan definisi 

operasional variabel penelitian, populasi dan sampel, sumber 

data dan teknik pengumpulan, instrument penelitian, dan 

metode analisis data.  

     BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan mengenai analisisa permasalahan 

penelitian berdaasarkan data yang telah diolah sebelumnya. 

      BAB V PENUTUP 

Bab ini menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian yang 

dilakukan dan memberikan saran untuk penelitian 

selanjutnya maupun aplikasi praktis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi kredit macet peer-to-peer (P2P) lending di 

Pulau Jawa dan Sumatra, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Kredit macet di Pulau Jawa dan Sumatra menunjukkan angka yang 

relatif stabil, di Pulau Jawa memiliki rata-rata kredit macet sebesar 

2.69% dan Pulau Sumatra mencapai angka 1.79%. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun terdapat kredit macet, presentasenya cenderung rendah 

dan terkendali.  

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kredit macet meliputi tujuan 

pinjaman perseorangan, tujuan pinjaman badan usaha, dan gender 

debitur. Di Pulau Jawa dan Sumatra, jumlah pinjaman tidak memiliki 

pengaruh terhadap kredit macet disebabkan nilai probabilitas lebih dari 

tingkat signifikansi 5%. 

3. Tujuan pinjaman perseorangan di Pulau Jawa pada lag ke-1 memiliki 

pengaruh negatif signifikan dengan nilai koefisien -0.105058 dan 

probabilitas sebesar 0.0008, sedangkan di Pulau Sumatra tujuan 

pinjaman perseorangan tidak menunjukkan pengaruh signifikan.  

4. Tujuan pinjaman badan usaha di Pulau Jawa pada lag ke-3 memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap kredit macet dengan nilai koefisien 
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0.041889 dan sebesar probabilitas 0.0107. Sedangkan, pada lag ke-4 

memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kredit macet dengan 

koefisien sebesar -0.031688 dan probabilitas sebesar 0.0083. Sementara 

itu, di Pulau Sumatra tujuan pinjaman badan usaha pada lag ke-0 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kredit macet dengan nilai 

koefisien 0.038451 dan probabilitas sebesar 0.0092. Sedangkan, pada 

lag ke-4 memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kredit macet 

dengan nilai koefisien -0.046088 dan probabilitas sebesar 0.0023. 

5. Debitur laki-laki menunjukkan pengaruh negatif signifikan terhadap 

kredit macet di Pulau Jawa, baik pada periode satu bulan, dua bulan dan 

tiga bulan sebelumnya atau pada lag ke-1, lag ke-2 dan lag ke-3 dengan 

nilai koefisien masing-masing -0.001712, -0.002705, dan -0.002876 

serta probabilitas sebesar 0.0205, 0.0006 dan 0.0019. Sedangkan, di 

Pulau Sumatra, debitur laki-laki pada lag ke-0 memiliki pengaruh 

negatif signifikan terhadap kredit macet dengan nilai koefisien -

0.002723 dan probabilitas sebesar 0.0154.  

6. Debitur perempuan menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap 

kredit macet di Pulau Jawa, baik pada periode satu bulan, dua bulan dan 

tiga bulan sebelumnya atau pada lag ke-1, lag ke-2 dan lag ke-3 dengan 

nilai koefisien masing-masing 0.002152, 0.003272, dan 0.003485 serta 

probabilitas sebesar 0.0169, 0.0007 dan 0.0019. Sedangkan, di Pulau 

Sumatra, debitur laki-laki pada lag ke-0 memiliki pengaruh positif 
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signifikan terhadap kredit macet dengan nilai koefisien 0.003287 dan 

probabilitas sebesar 0.0157.  

7. Selain itu, pada uji kointegrasi menunjukkan adanya hubungan jangka 

panjang yang signifikan antara kredit macet dan variabel independen di 

Pulau Jawa dengan nilai F-statistik sebesar 9.153412. Sedangkan di 

Pulau Sumatra juga menunjukkan hubungan jangka panjang yang 

signifikan antara kredit macet dan variabel independen dengan nilai F-

statistik 5.056749. 

B. Implikasi 

1. Bagi Perusahaan peer-to-peer (P2P) lending 

a. Kebijakan Berdasarkan Wilayah 

Jumlah pinjaman tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 

kredit macet di kedua wilayah, perusahaan sebaiknya tidak menjadikan 

nominal pinjaman sebagai satu-satunya tolok ukur penilaian risiko. 

Penilaian kredit perlu difokuskan pada kombinasi antara profil peminjam, 

tujuan pinjaman, dan rekam jejak pembayaran. 

Di Pulau Jawa, perusahaan dapat memprioritaskan pendanaan untuk 

tujuan pinjaman perseorangan dengan jangka waktu satu bulan yang 

terbukti menurunkan risiko kredit macet serta meningkatkan pengawasan 

terhadap pinjaman jangka waktu empat bulan karena berisiko tinggi.  

Selain itu, perusahaan juga perlu memperhatikan pinjaman badan 

usaha dengan jangka waktu tiga bulan karena memiliki korelasi positif 
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terhadap kredit macet, sementara pinjaman badan usaha empat bulan 

sebelumnya justru menunjukkan pengaruh negatif signifikan.  

Di Pulau Sumatra, perusahaan dapat bersikap lebih fleksibel 

terhadap tujuan pinjaman perseorangan karena tidak signifikan terhadap 

risiko kredit macet, namun perlu mewaspadai pinjaman badan usaha yang 

diberikan pada periode saat ini. 

Selain itu, perusahaan juga disarankan mempertimbangkan strategi 

penyaluran pinjaman berdasarkan karakteristik debitur, karena debitur 

perempuan cenderung meningkatkan risiko kredit macet, sedangkan 

debitur laki-laki menunjukkan kecenderungan menurunkan risiko 

tersebut.  

b. Manajemen Risiko Berdasarkan Jenis Debitur 

Perusahaan perlu memperhatikan pinjaman kepada debitur 

perempuan karena terdapat kecenderungan peningkatan kredit macet. 

Oleh karena itu, evaluasi pinjaman kepada debitur perempuan harus 

dilakukan secara lebih mendalam, termasuk penggunaan data alternatif 

seperti riwayat pembayaran digital. 

c. Strategi Penyaluran Pinjaman Berbasis Gender 

Penelitian ini juga menemukan bahwa pinjaman kepada debitur 

laki-laki, terutama di Pulau Jawa dan Sumatra, berkontribusi terhadap 

penurunan kredit macet. Dengan demikian, perusahaan dapat 

mempertimbangkan strategi alokasi pendanaan yang lebih besar kepada 
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debitur laki-laki dengan tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian dan 

keadilan. 

2. Bagi Regulator 

a. Penguatan Regulasi Transparansi Data 

Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya regulasi yang 

mendukung transparansi data antara peminjam (borrower) dan 

pemberi pinjaman (lender) terkait jangka waktu pinjaman dan tujuan 

pinjaman. Regulator seperti OJK perlu mewajibkan perusahaan peer-

to-peer (P2P) lending untuk melaporkan data yang lebih detail 

berdasarkan gender, wilayah, dan tujuan pinjaman. 

b. Pengawasan Risiko Berbasis Gender dan Wilayah 

Regulator dapat menyusun kebijakan pengawasan yang lebih 

spesifik, misalnya pengawasan ketat terhadap pinjaman badan usaha 

tiga bulan di Pulau Jawa dan pinjaman saat ini di Pulau Sumatra. Selain 

itu, regulator juga dapat mengarahkan edukasi keuangan digital kepada 

debitur perempuan untuk menekan angka kredit macet. 

3. Bagi Lender  

a. Pertimbangan Jangka Waktu Pinjaman 

Di Pulau Jawa, lender disarankan untuk lebih berhati-hati 

terhadap pinjaman jangka waktu tiga bulan untuk badan usaha, serta 

tujuan pinjaman perseorangan empat bulan sebelumnya. Sebaliknya, 

pinjaman dengan jangka waktu satu bulan dapat menjadi pilihan yang 

lebih aman. 
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b. Diversifikasi Portofolio Pendanaan 

Lender disarankan untuk melakukan diversifikasi terhadap jenis 

borrower, wilayah, serta jangka waktu pinjaman. Mengingat debitur 

laki-laki di beberapa wilayah terbukti memiliki risiko kredit macet 

yang lebih rendah, sehingga lender dapat mempertimbangkan 

pendanaan kepada debitur laki-laki. 

c. Kebutuhan Informasi yang Lebih Lengkap 

Lender juga perlu mendorong platform peer-to-peer (P2P) 

lending untuk menyediakan informasi yang lebih transparan dan 

terperinci, termasuk demografi peminjam dan riwayat pinjaman 

sebelumnya agar dapat mengambil keputusan pendanaan yang lebih 

tepat.   

C. Keterbatasan 

Dalam penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, meskipun 

data yang digunakan dalam penelitian mencakup periode Januari 2021 hingga 

Desember 2024 dan hanya berfokus pada wilayah Jawa dan Sumatra. Kedua, 

variabel yang digunakan dalam penelitian terbatas pada variabel jumlah 

pinjaman, tujuan pinjaman perseorangan, tujuan pinjaman badan usaha, debitur 

laki-laki dan debitur perempuan. Penelitian ini belum mempertimbangkan 

variabel lain yang juga berpotensi mempengaruhi kredit macet. 
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D. Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi lebih dalam 

variabel-variabel lain yang belum tercakup dalam penelitian ini, seperti kondisi 

makroekonomi yang meliputi inflasi, suku bunga, atau pertumbuhan ekonomi, 

perilaku peminjam, serta faktor eksternal lainnya yang dapat memengaruhi 

tingkat kredit macet dalam platform peer-to-peer (P2P) lending. Selain itu, 

analisis dapat diperluas dengan mempertimbangkan lebih banyak wilayah 

geografis. 
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